The Influence of Learning Students Teams Achievement Divisions (STAD) and Mind Map  on Student Achievement of Biology Subject at SMA Negeri 1 Sigi by Tasriah, Tasriah et al.
J. Riset Pend. MIPA. 1(2): 105-116, Desember 2017 





PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN TIPE STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT 
DIVISION (STAD) DAN TEKNIK PETA PIKIRAN TERHADAP HASIL BELAJAR BIOLOGI 
SISWA SMA NEGERI 1 SIGI 
 
The Influence of Learning Students Teams Achievement Divisions (STAD) and Mind Map  on 
Student Achievement of Biology Subject at SMA Negeri 1 Sigi 
 
* Tasriah, Mohammad Jamhari, & Amram Rede 





Received 03 December 
2016  
 
 This study aimed to: determine the influence of STAD learning on student 
achievement, determine the influence of mind map on student achievement, and 
describe the influence of both interaction, STAD and mind maps to student 
achievement. This study is quantitative research with experimental factorial design. 
The study population are all students of grade X consists of 8 classes, grade XI 
consisting of 5 classes. Samples are 3 classes of grade X and 3 classes, of grade XI-
Science. All samples taken by using purposive sampling technique. Data were 
obtained by results of student achievement  afterwards analyzed with the Statistical 
Parametric two-way analysis of variance (two-way-ANOVA) assisted SPSS version 
20. The results showed that: (1) There was a significant influence learning model 
STAD type on students achievement. (2) There was a significant influence on the 
mind map of student achievement. (3) There was a significant effect of interaction 
and learning models tipe STAD mind map technique on students achievement at 
SMA Negeri 1 Sigi. Based on the post hoc test to show the difference in the average for 
each treatment. So among the three treatments, more effective treatment were a 
combination of STAD learning and mind maps. 
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Pembelajaran merupakan usaha sadar 
dan disengaja oleh guru untuk membuat siswa 
belajar dengan jalan mengaktifkan faktor 
intern dan faktor ekstern dalam kegiatan 
belajar mengajar (Slameto, 2003). Saat proses 
belajar mengajar siswa bersama guru 
diharapkan bersikap aktif dalam hal transfer 
ilmu pengetahuan baik dari guru ke siswa atau 
sebaliknya dari siswa ke guru dan dapat pula 
transfer ilmu pengetahuan antar siswa satu ke 
siswa lainnya, sehingga pembelajaran lebih 
efektif dan efisien serta tujuan pembelajaran 
dapat tercapai (Aunurrahman, 2014).    
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bahwa proses pembelajaran yang berlangsung 
di satuan pendidikan dilaksanakan dengan 
menyenangkan dan aktif. Melihat hal tersebut 
maka hendaknya guru berupaya untuk 
menciptakan situasi yang menyenangkan di 
dalam kelas dan melibatkan siswa secara aktif 
dengan cara-cara yang kreatif. Proses 
pembelajaran melibatkan berbagai kegiatan 
dan tindakan yang perlu dilakukan siswa 
untuk memperoleh hasil belajar yang baik.  
Biologi merupakan bagian dari sains 
dengan pendeketan pembelajaran berorientasi 
pada siswa. Dalam pembelajaran guru dituntut 
harus kreatif dalam memilih berbagai macam 
model atau teknik pembelajaran yang inovatif 
yang cocok untuk mata pelajaran biologi. 
Model pembelajaran yang aktif dan kreatif 
khususnya dalam pembelajaran tentang biologi 
diharapkan referensi model pembelajaran oleh 
guru dalam mengajar bertambah dan 
membawa dampak positif terhadap hasil 
belajar siswa. 




Dalam kegiatan pembelajaran 
diperlukan guru yang kreatif yang dapat 
membuat pembelajaran menjadi lebih menarik 
dan disukai oleh peserta didik. Banyak cara 
yang dapat diterapkan guru dalam mengajar. 
Banyak macam model, strategi, metode, teknik 
dan taktik sangat familiar di dalam dunia 
pembelajaran saat ini (Rusman, 2012). Salah  
satu   pendekatan  pembelajaran yang  
berpusat  pada  siswa  sehingga  dalam  
pembelajaran  tercipta  interaksi,  baik 
interaksi antar siswa, siswa dengan guru, serta 
siswa dengan lingkungannya yang  dapat  
dijadikan  sebagai  sumber  belajar   adalah 
model pembelajaran tipe STAD dan teknik 
peta pikiran.   
STAD merupakan model 
pembelajaran yang paling sederhana dan 
merupakan kooperatif yang cocock oleh guru 
yang baru mulai menggunakan pembelajaran 
kooperatif. Pembelajaran kooperatif STAD 
yaitu pembelajaran yang dilakukan dengan 
pembagian siswa berdasarkan perbedaan 
kemampuan akademik, ras, jenis kelamin. 
Sehingga merupakan kelompok yang 
beranggotakan heterogen. Pembelajaran 
kooperatif STAD dikembangkan oleh Robert 
Slavin dan kawan-kawan dari universitas John 
Hopkin. 
Berbagai penelitian telah dilakukan 
yang menggunakan model pembelajaran tipe 
STAD dan teknik peta pikiran. Fitriyah dkk, ( 
2015) dalam penelitiannya yang berjudul 
Pengaruh Model Pembelajaran Creative 
Problem Solving dengan Mind Mapping 
terhadap kemampua berpikir kreatif dan hasil 
belajar IPA Biologi (Siswa Kelas VII SMP 
Negeri 11 Jember Semester Genap Tahun 
Pelajaran 2014/2015). Menunjukkan bahwa  
ada pengaruh model pembelajaran  Creative 
Problem Solving  dengan  Mind Mapping  
terhadap kemampuan berpikir kreatif dan hasil 
belajar IPA Biologi siswa kelas VII SMP 
Negeri 11 Jember tahun pelajaran 2014/2015. 
Hasil penelitian sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh  Aisah,  Alsa, 
(2012). menunjukkan adanya perbedaan yang 
sangat signifikan  pada  kelompok  eksperimen  
antara  sebelum  dan  sesudah  penerapan  
metode pembelajaran STAD sig (0,002) < 
0,01. Selain itu terdapat perbedaan yang 
sangat signifikan antara kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol dengan nilai sig (0,002) 
< 0,01.  Menurut Sunilawati  (2013), model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 
berdampak lebih baik secara signifikan 
terhadap hasil belajar matematika 
dibandingkan dengan konvensional. Terjadi 
interaksi antara model pembelajaran dengan 
kemampuan numerik dimana ditemukan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
lebih sesuai untuk siswa dengan kemampuan 
numerik tinggi namun sebaliknya terjadi 
terhadap model pembelajaran konvensional.  
Sudiarpa, dkk (2015), hasil penelitian 
menunjukan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar IPA yang signifikan antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif STAD dengan siswa 
yang mengikuti pembelajaran dengan model 
pembelajaran konvensional. Dalam proses 
pembelajaran STAD siswa ditempatkan pada 
tim-tim belajar yang beranggotakan 4-5 siswa  
yang heterogen. Adanya penghargaan 
kelompok dari hasil penilaian  yang diberikan 
guru membuat siswa lebih termotivasi untuk 
belajar.  
Slavin (2005) mengatakan bahwa  
STAD membantu anggota kelompok untuk 
bekerja memecahkan masalah yang diberikan 
guru, membuat kelompok bekerja saling 
mengemukakan pendapat maupun 
menghadapi tes atau ulangan, anggota 
kelompok berupaya lebih menonjol 
pengetahuannya daripada kelompok lain dan 
menekankan anggota kelompok bekerja paling 
baik dibandingkan dengan kelompok lainnya.  
Dalam penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe  STAD,  dua  atau  lebih  
individu  saling tergantung satu sama lain 
untuk mencapai satu  penghargaan  bersama.  
Unsur-unsur dasar  pembelajaran dengan  
model  STAD yaitu  siswa  dalam  
kelompoknya  haruslah beranggapan  bahwa  




mereka  sehidup sepenanggungan  bersama,  
siswa  harus bertanggung  jawab  atas  segala  
sesuatu dalam  kelompoknya,  dan  siswa  akan 
diminta mempertanggung jawabkan secara 
individual  materi  yang  ditangani  dalam 
kelompok kooperatif. 
Hasil evaluasi belajar biologi siswa di 
SMA Negeri 1 Sigi cenderung tidak mencapai 
ketuntasan, ini disebabkan beberapa faktor; 
misalnya sebagian besar guru masih 
mengunakan metode ceramah untuk 
menyampaikan sejumlah informasi kepada 
siswa, pelaksanaan pembelajaran masih searah 
yaitu didominasi oleh guru (teacher centered).  
proses pembelajaran masih kurang melibatkan 
siswa, sehingga siswa kurang kreatif. 
Berdasarkan latar belakang di atas 
maka permasalahan dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 1) Apakah ada pengaruh 
model pembelajaran tipe STAD terhadap hasil 
belajar biologi siswa SMA Negeri 1 SIGI?, 2) 
Apakah ada pengaruh Teknik Peta Pikiran 
terhadap hasil belajar biologi siswa SMA 
Negeri 1 SIGI? dan 3) Apakah ada Interaksi 
model pembelajaran tipe STAD dan Teknik 
Peta Pikiran terhadap hasil belajar biologi 
siswa SMA Negeri 1 SIGI?. Penelitian ini 
bertujuan untuk: 1) Mengetahui pengaruh 
model pembelajaran tipe STAD terhadap 
Hasil Belajar Biologi SMA Negeri 1 SIGI, 2) 
Mengetahui pengaruh Teknik Peta Pikiran 
terhadap Hasil Belajar Biologi SMA Negeri 1 
SIGI, dan 3) Mendeskripsikan pengaruh 
interaksi model pembelajaran tipe STAD dan 
Teknik peta Pikiran terhadap Hasil Belajar 
Biologi SMA Negeri 1 SIGI. 
 
Metode 
Penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen yang termasuk dalam eksperimen 
faktorial 3 x 6. Artinya percobaan faktorial 
dengan 3 faktor masing-masing 6 taraf. Dalam 
percobaan ini terdapat 18 perlakuan. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA 
Negeri 1 Sigi Kecamatan Sigi Biromaru 
Kabupaten Sigi. Penelitian ini  dilakukan pada 
Pertengahan semester genap tahun ajaran 
2015/2016, yaitu pada bulan April sampai 
Mei 2016. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas X dan kelas XI SMA Negeri 
1 Sigi berjumlah 300 siswa.  Yang  terdistribusi 
ke dalam 14 kelas, yaitu kelas X terdiri dari 
XA, XB,  XC,XD, XE, X model 1, X model 2, 
X model 3 sedangkan kelas XI   terdiri dari 
kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPA 3., XI 
IPS 1, DAN XI IPS 2. 
Sampel dipilih yaitu siswa kelas X dan siswa 
kelas XI. Kelas X dipilih tiga kelas dari 8 kelas 
yaitu kelas XB dengan jumlah siswa 20, XC 
dengan jumlah siswa 20 dan XD dengan 
jumlah siswa 19, sedang kelas XI dipilih tiga 
dari lima kelas yaitu XI IPA1 dengan jumlah 
siswa 30, XI IPA2 dengan jumlah siswa27, dan 
XI IPA3 dengan jumlah 27. 
Pengumpulan data penelitian ini 
adalah menggunakan metode tes. Tes 
digunakan untuk mengumpulkan data hasil 
belajar siswa soal tes berbentuk pilihan ganda 
(multiple choice) dengan lima pilihan jawaban. 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif. Data yang dikumpulkan dari 
penelitian ini selanjutnya diolah dengan 
menguji hipotesis dengan menggunakan uji, 
menggunakan program SPSS versi 20.00 
dengan analisis statistik anova dua jalur.  
setelah data diuji ternyata berdistribusi normal 
dan homogen.  
 
Hasil Dan Pembahasan 
Data tentang hasil belajar diasumsikan 
berdistribusi normal, hal ini mengingat jumlah 
data cukup besar. Sebelum uji hipotesis, 
terlebih dahulu  dilakukan uji homogenitas 
data. 
1) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas data digunakan untuk 
mengetahui  apakah data homogen  atau tidak, 
Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 
1.  
Tabel 1. Hasil Uji Homogenitas Ragam 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
1.776 2 375 0,17
1 




Uji homogenitas yang digunakan 
adalah uji Lavenes, diperoleh nilai probabilitas 
atau  Sig. Nilai tersebut dibandingkan dengan 
0,05.  Kriteria pengujian dengan α = 0,05 
sebagai berikut: 
 Jika signifikansi yang diperoleh > α, 
maka variansi setiap sampel sama 
(homogen) 
 Jika signifikansi yang diperoleh < α, 
maka variansi setiap sampel tidak sama 
(tidak homogen) 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi hasil belajar 0,171.  Artinya 
signifikansi 0,171 yang diperoleh > α, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variasi data setiap 
sampel sama (homogen). 
Hipotesis penelitian terdiri dari tiga 
rumusan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh model 
pembelajaran STAD terhadap hasil 
belajar biologi siswa di SMA Negeri 1 
Sigi.  
2. Terdapat pengaruh teknik peta pikiran 
terhadap hasil belajar biologi siswa di 
SMA Negeri 1 Sigi.  
3. Terdapat pengaruh interaksi model 
pembelajaran STAD dan teknik peta 
pikiran terhadap hasil belajar Biologi 
siswa SMA Negeri 1 Sigi.  
Penarikan kesimpulan terhadap tiga 
rumusan hipotesis di atas dilakukan dengan 
membandingkan nilai probabilitas (p-value) 
sumber varians dan taraf signifikansi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah α = 
0,05. Hasil uji Anova dua arah melalui 
program SPSS 20 disajikan pada tabel 2. 
 







Hasil analisis pada Tabel 2 dapat 
diuraikan hasil pengujian penelitian ini sebagai 
beikut: 
1) Hasil uji pengaruh model 
pembelajaran tipe STAD terhadap 
hasil belajar biologi SMA Negeri 1 
Sigi. 
 Hipotesis penelitian terdapat 
pengaruh model pembelajaran tipe 
STAD terhadap hasil belajar biologi 
SMA Negeri 1 Sigi, dapat dilihat pada 
Tabel 4. 2 bahwa hipotesis dapat 
diterima karena signifikansi 0,000 < 
0,05. Dari hasil pengujian data statistik 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan model 
pembelajaran STAD terhadap hasil 
belajar siswa.  
2) Hasil uji pengaruh model 
pembelajaran Teknik Peta Pikiran 
terhadap hasil belajar biologi SMA 
Negeri 1 Sigi. 
 Hipotesis penelitian terdapat 
pengaruh model pembelajaran Teknik 
Peta Pikiran  terhadap hasil belajar 
biologi SMA Negeri 1 Sigi, dapat 
dilihat pada Tabel 4. 2 bahwa hipotesis 
dapat diterima karena signifikansi 
0,000 < 0,05. Dari hasil pengujian 
data statistik dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan 
teknik peta pikiran terhadap hasil 
belajar siswa.  
3) Hasil uji pengaruh model 
pembelajaran Teknik Peta Pikiran 
terhadap hasil belajar biologi SMA 
Negeri 1 Sigi.  
Hipotesis penelitian terdapat 
pengaruh interaksi model pembelajaran 
STAD dan Teknik Peta Pikiran  terhadap 
hasil belajar biologi SMA Negeri 1 Sigi, 
dapat dilihat pada Tabel 4. 2 bahwa 
hipotesis dapat diterima karena signifikansi 
0,000 < 0,05. Dari hasil penguji]ian data 
statistik dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan teknik peta 
pikiran terhadap hasil belajar siswa.  




Adapun sumbangan efektif perlakuan 
terhadap hasil belajar dapat diperoleh dengan 
menghitung persentase Sum of Squares (SS) 
Between Groups  dan SS Within Groups 
masing-masing terhadap SS Total. Variasi hasil 
belajar siswa yang disebabkan oleh variasi 





sehingga dapat dijelaskan bahwa 
sumbangan efektif perlakuan terhadap hasil 
belajar siswa sebesar 25,33%. 
Selanjutnya untuk mengetahui 
perlakuan mana yang paling berpangaruh 
terhadap hasil belajar, maka uji post hoc 
dengan memperlihatkan perbedaan rata-rata  
(mean) pada setiap perlakuan. Hasil uji post 
hoc ditampilkan pada Tabel 4.3 
 








Tabel 4.3 menunjukkan bahwa:  
1) Perbedaan mean STAD > Peta Pikiran 
2) Perbedaan mean STAD <  STAD+Peta 
Pikiran 
3) Perbedaan mean Peta Pikiran < STAD 
4) Perbedaan mean Peta Pikiran < 
STAD+Peta Pikiran 
5) Perbedaan mean STAD+Peta Pikiran > 
STAD  
6) Perbedaan mean STAD+Peta Pikiran > 
Peta Pikiran 
7)  
Berdasarkan perbedaan mean diantara 
perlakuan dapat dilihat bahwa perlakuan 
STAD+Peta Pikiran memiliki mean yang lebih 
besar dibanding dengan perlakuan lain. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
STAD+Peta Pikiran paling berpengaruh 
terhadap hasil belajar. 
Pengaruh model pembelajaran tipe STAD 
terhadap hasil belajar siswa 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pengujian hipotesis yang  menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh perlakuan  model 
pembelajaran STAD  terhadap hasil belajar 
siswa, ini dapat dilihat dari hasil uji anova yang 
mempunyai nilai signifikan yang diperoleh 
lebih kecil dari α 0,05 yakni 0,000  <  0,05. 
Sehingga hipotesis penelitian ini dapat 
diterima yaitu ada pengaruh yang signifikan 
model pembelajaran STAD terhadap hasil 
belajar biologi  siswa SMA Negeri 1 Sigi. 
 Dalam pembelajaran tipe STAD siswa  
belajar  bersama dalam kelompok  kecil 
dengan  memperhatikan  keheterogenan,  
terdiri dari laki-laki dan perempuan, berasal 
dari berbagai suku, memiliki kemampuan 
tinggi, sedang, dan rendah,  bekerja  sama 
secara positif, terjadi interaksi antara siswa 
dengan siswa, interaksi siswa dengan guru,  
siswa yang  sudah  memahami  materi  
menjelaskan  kepada  anggota  kelompoknya  
yang belum paham. Setiap siswa bertanggung 
jawab untuk keberhasilan kelompoknya, 
kelompok yang memperoleh skor tertinggi 
memperoleh penghargaan. Dengan adanya 
penghargaan ini siswa bersama kelompoknya 
atau secara individu termotivasi dalam belajar, 
percaya diri dan tidak khawatir dengan 
kemampuan dirinya dan berusaha memperoleh 
nilai yang baik, memiliki semangat atau gairah 
dalam belajar, siswa merasa dihargai dan 
menumbuhkan rasa sukses atau rasa puas 
dalam belajar.  
Hasil penelitian sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh  Aisah,  Alsa, 
(2012). menunjukkan adanya perbedaan yang 
sangat signifikan  pada  kelompok  eksperimen  
antara  sebelum  dan  sesudah  penerapan  
metode pembelajaran STAD sig (0,002) < 
0,01. Selain itu terdapat perbedaan yang 
sangat signifikan antara kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol dengan nilai sig (0,002) 
< 0,01.  Menurut Sunilawati  (2013), model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 
berdampak lebih baik secara signifikan 




terhadap hasil belajar matematika 
dibandingkan dengan konvensional. Terjadi 
interaksi antara model pembelajaran dengan 
kemampuan numerik dimana ditemukan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
lebih sesuai untuk siswa dengan kemampuan 
numerik tinggi namun sebaliknya terjadi 
terhadap model pembelajaran konvensional.  
 
Pengaruh teknik peta pikiran  terhadap 
hasil belajar siswa 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pengujian hipotesis yang  menunjukkan bahwa 
ada pengaruh perlakuan  teknik peta pikiran 
terhadap hasil belajar siswa, ini dapat dilihat 
dari hasil uji anova yang mempunyai nilai 
signifikan yang diperoleh lebih kecil dari α 
0,05 yakni 0,000  <  0,05. Sehingga hipotesis 
penelitian ini dapat diterima yaitu ada 
pengaruh yang signifikan teknik peta pikiran 
terhadap hasil belajar biologi  siswa SMA 
Negeri 1 Sigi. 
Dalam proses pembelajaran teknik peta 
pikiran peserta didik diberikan kesempatan   
untuk terlibat aktif dan kebebasan mencatat 
mengenai topik pembelajaran, siswa dapat 
menuangkan ide, gagasan, imajinasi dan 
pengetahuan secara leluasa. Dalam bentuk 
gambar, simbol, garis dan warna  
memudahkan peserta didik memahami, 
mengingat dan menstransfer kembali 
pengetahuan yang telah dipelajari, sehingga 
akan berdampak pada kekuatan dalam 
memahami materi pelajaran.  
Cara kerja peta pikiran sama dengan 
cara kerja otak yaitu gambar dengan jenjang 
asosiasi, sehingga dapat mudah diterima oleh 
otak dan satu konsep yang diterima lebih lama 
terekam dalam otak, seperti yang dikemukakan  
oleh Buzan (2005). Peta pikiran merupakan 
cara paling mudah untuk memasukkan 
informasi ke dalam otak dan untuk mengambil 
informasi dari otak. Selain itu dari segi waktu 
peta pikiran dapat mengefisienkan penggunaan 
waktu dalam mempelajari suatu informasi, 
karena teknik  ini dapat menyajikan gambara 
suatu hal, dalam waktu yang lebih singkat. Hal 
ini sesuai teori yang dikemukakan oleh 
DePorter (2010) bahwa peta pikiran dapat 
memangkas waktu belajar dengan mengubah 
pola pencatatan linear yang memakan waktu 
menjadi pencatatan yang efektif sekaligus 
langsung dapat dipahami oleh individu. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian Samaela (2016), menunjukkan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan teknik 
peta pikiran terhadap hasil belajar siswa, hal ini 
dapat dilihat dari nilai t hitung untuk hasil 
belajar siswa sebesar 2,153 lebih besar dari 
nilai t tabel df = 74 = 1,993 dan P = 0,038 
<0,05. Data tersebut menunjukkan bahwa ada 
pengaruh teknik peta pikiran terhadap hasil 
belajar siswa. Adodo (2013), bahwa strategi 
peta pikiran membantu meningkatkan hasil 
belajar siswa dan meningkatkan berpikir kritis 
pada peserta didik serta keterampilan kreatif. 
Supini dan Manurung (2010), hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa hasil 
belajar biologi siswa dengan teknik meringkas 
menggunakan peta pikiran lebih tinggi dari 
pada hasil belajar biologi siswa tanpa 
menggunakan peta pikiran. Penelitian yang 
hampir sama dipublikasikan Rahayu dkk. 
(2012) menyatakan bahwa siswa yang 
difasilitasi dengan  peta pikiran memperoleh 
prestasi belajar lebih baik daripada siswa yang 
diberi pembelajaran langsung. Penggunaan  
teknik peta pikiran membantu  guru  
menyediakan  pengalaman  belajar yang 
mempermudah siswa membangun 
pengetahuannya sendiri sekaligus 
memudahkannya untuk mengingat  materi  
yang  telah  dipelajari. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan teknik peta pikiran terhadap hasil 
belajar siswa, ini menunjukkan bahwa teknik 
peta pikiran dalam proses pembelajaran 
mampu mengatasi kesulitan-kesulitan yang 
dialami siswa dalam proses pembelajaran. Peta 
pikiran merupakan teknik mencatat yang 
memadukan kedua belahan otak. Teknik peta 
pikiran siswa  mampu mengkonstruksi  
kembali  informasi-informasi yang telah 




diperoleh.   Peta pikiran    merupakan cara  
mencatat    yang  kreatif  dan  efektif  bagi 
siswa  untuk  menempatkan  informasi  ke  
dalam otak dan mengambil informasi ke luar 
dari otak.    
 
Pengaruh Interaksi Model Pembelajaran 
Tipe STAD dan Teknik Peta Pikiran 
Terhadap Hasil Belajar Siswa.  
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pengujian hipotesis yang  menunjukkan bahwa 
ada pengaruh perlakuan model pembelajar 
STAD dan teknik peta pikiran terhadap hasil 
belajar siswa, ini dapat dilihat dari hasil uji 
anova yang mempunyai nilai signifikan 0,000  
<  0,05. Data tersebut menunjukkan bahwa 
ada pengaruh yang signifikan model 
pembelajaran STAD dan teknik peta pikiran 
terhadap hasil belajar siswa. Sumbangan efektif 
setiap perlakuan sebesar 25,33%. 
Berdasarkan perbedaan mean diantara 
perlakuan dapat dilihat bahwa perlakuan 
STAD+Peta Pikiran memiliki mean yang lebih 
besar dibanding dengan perlakuan lain. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
STAD+Peta Pikiran paling berpengaruh 
terhadap hasil belajar. 
Proses pembelajan yang menggunakan 
model STAD dan teknik peta pikiran, siswa 
dibagi atas beberapa kelompok yang heterogen 
dengan tingkat kemampuan yang berbeda-
beda, kemudian mengerjakan LKS secara 
berkelompok, siswa yang sudah paham 
membatu siswa yang belum sehingga terjadi 
kerja sama. Kenyataan ini ditunjukkan dengan 
adanya kemampuan peserta didik untuk 
menjawab pertanyaan dari guru maupun 
teman atau kelompok lain, berani 
mempertahankan pendapat ketika berdiskusi 
dan mempresentasikan hasil karyanya, 
memiliki rasa tanggung jawab baik kepada diri 
sendiri maupun kelompok. Semua peserta 
didik tertantang untuk mendapatkan nilai baik 
dan mendapatkan penghargaan dari guru 
maupun teman lain. 
Kemudian peserta didik diberi 
kesempatan untuk membuat catatan dalam 
bentuk teknik peta pikiran. Semua peserta 
didik untuk mengemukakan pendapatnya 
tentang segala yang terkait dengan materi 
pelajaran yang dituangkan dalam bentuk peta 
pikiran sesuai dengan imajinasi dan kreatifitas 
masing-masing peserta didik. Melalui metode 
peta pikiran ini peserta didik dapat terbantu 
untuk menumbuhkan rasa percaya diri, 
keberanian untuk berbicara di depan kelas 
serta dapat menghilangkan rasa minder 
terutama bagi mereka yang mempunyai 
kemampuan rendah.  
Perpaduan model pembelajaran STAD 
dan teknik peta pikiran siswa dapat bekerja 
sama dengan baik menuangkan ide-ide dan 
gagasan-gagasan yang ada dalam otaknya 
sehingga membantu siswa menyimpan 
informasi dalam jangka panjang.  Kapan 
informasi itu dibutuhkan oleh siswa akan 
dengan mudah mengingat kembali informasi 
tersebut. Hal ini akan berpengaruh pada hasil 
belajar siswa. 
Tingginya  prestasi  belajar  siswa 
menggunakan  medel pembelajar   STAD  
dengan peta  pikiran  dikarenakan model  
pembelajaran  yang menggunakan  peta  
pikiran memudahkan  siswa  dalam  
mengingat materi dan informasi yang mereka 
catat. Catatan  dibuat  dengan  teknik  
mencatat kreatif  menggunakan  imajinasi, 
kombinasi  warna,  dan  gambar.  Peta pikiran  
adalah  cara  mudah  menggali informasi  dari  
dalam  dan  luar  otak, karena  peta  pikiran  
menjadikan informasi  yang  diterima  
tersusun  rapi sesuai  pikiran  siswa,  jika  siswa  
ingin membaca  informasi  tersebut  siswa 
dapat  dengan  mudah  menemukannya.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 
penelitian Hanif,  Susilo dan   Lestari, 2012. 
Penelitiannya menunjukkan bahwa  penerapan 
STAD yang dipadu dengan Mind Mapping 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 
XI IA 2 SMA Negeri 7 Malang.  karena STAD 
membuat siswa memiliki pembagian 
kelompok secara heterogen. Siswa yang berasal 
dari kelompok bawah diharapkan mendapat 
kesempatan belajar serta mendapat informasi 




sama atau bahkan lebih banyak dari teman 
satu kelompok yang dirasa lebih rajin. 
Perpaduan dengan peta pikiran dapat 
meningkatkan perhatian siswa terhadap tugas 
yang diberikan serta juga usaha dan tanggung 
jawab siswa dalam kelompok menjadi semakin 
erat dan menyenangkan, dengan peta pikiran  
siswa lebih efektif dalam belajar karena mereka 
akan semakin banyak mencari literatur-
literatur lain dalam usaha pembuatan peta 
pikiran. Selain itu kegiatan menggunakan peta 
pikiran  dalam pembelajaran Biologi sebagai 
upaya yang dapat mengoptimalkan fungsi otak 
kiri dan kanan, yang kemudian aplikasinya 
sangat membantu untuk memahami masalah 
dengan cepat karena telah terpetakan. Hal ini 
dikarenakan Model pembelajaran kolaborasi 
STAD dengan peta pikiran berlandaskan pada 
teori belajar kontruktivisme. Menurut Slavin 
(2005) asumsi dasar dari teori kontruktivisme 
adalah interaksi diantara siswa berkaitan 
dengan tugas-tugas yang sesuai meningkatkan 
penguasaan mereka terhadap konsep kritik. 
Lebih lanjut dikemukakan oleh 
Tatalia, dkk (2015), Berdasarkan  hasil  
penelitian menunjukkan  bahwa  model 
pembelajaran  kooperatif  tipe  STAD ber-
bantuan  pemetaan  pikiran  (mind mapping) 
mempengaruhi kemampuan menulis teks 
berita. Model pembelajaran kooperatif tipe  
STAD  mengkondisikan  siswa dalam  bentuk  
kelompok  yang heterogen  dilihat  dari  
berbagai  segi termasuk  segi  kemampuan  
akademik. Kelompok  atau  team  yang  
dibentuk bertujuan  untuk  memudahkan  
siswa mendiskusikan  permasalahan  yang 
ditemui  dalam  proses  pembelajaran.  
Pemetaan  pikiran (mind  mapping)  dapat  
membantu siswa  memahami  konsep-konsep, 
teori-teori, sistematika, dan ketentuan lain  
dengan  cara  yang  mudah. Pemetaan  pikiran  
membantu  siswa membuat  catatan-catatan  
kecil  untuk memudahkan  proses  penyerapan 
informasi  penting  dalam  pembelajaran.  
Hilman (2014). Hasil penelitian 
menunjukkan ada pengaruh positif yang 
signifikan pembelajaran inkuiri terbimbing 
dengan  mind map terhadap kemampuan 
keterampilan proses sains dan hasil belajar 
kognitif siswa. Mind map membantu siswa 
berpikir tentang sebuah subjek secara global 
dan fleksibel. Siswa yang membuat  mind map 
diyakini dapat melihat  struktur sebuah subjek 
dalam cara yang sulit dilakukan  dalam  
kerangka  liniear.  Mind  map memungkinkan 
siswa mencatat lebih banyak informasi dan 
memperlihatkan hubungan antar berbagai 
konsep dan ide  (Windura, 2013). 
Rahayu dkk. (2012) menyatakan 
bahwa siswa yang difasilitasi dengan  peta 
pikiran memperoleh prestasi belajar lebih baik 
daripada siswa yang diberi pembelajaran 
langsung. Penggunaan peta pikiran  
membantu  guru  menyediakan pengalaman 
belajar yang mempermudah siswa membangun 
pengetahuannya sendiri sekaligus 
memudahkannya untuk mengingat  materi  
yang  telah  dipelajari.   
Hasil penelitian  Fitriyah, dkk (2015). 
menunjukkan adanya pengaruh model 
pembelajaran  Creative Problem Solving  
dengan  Mind Mapping  terhadap 
kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar 
IPA Biologi siswa kelas VII SMP Negeri 11 
Jember tahun pelajaran 2014/2015. dengan 
menggunakan metode  mind mapping  dapat 
membantu siswa  untuk mengingat materi 
yang  telah  dipelajari  sehingga  pembelajaran  
yang dilakukan menjadi pembelajaran yang 
bermakna.  Mind mapping  melatih otak siswa 
untuk mengembangkan topik permasalahan  
secara  kreatif  yang  dituangkan  dalam 
gambar yang berwarna, cabang-cabang yang 
melengkung membuat otak tidak bosan, 
kebebasan siswa berimajinasi, sehingga  hal  
tersebut  menyebabkan  siswa  mudah 
mengingat apa yang sudah dilakukan dalam 
otaknya dan mampu menjadi memori jangka 
panjang bagi siswa yang nantinya  akan  
berpengaruh  pada  hasil  belajar  kognitif 
siswa yang lebih baik. J 
Jika guru menggunakan model 
pembelajaran tipe STAD dan teknik peta 
pikiran dalam proses pembelajaran di kelas 




membuat siswa menjadi aktif, bekerja sama, 
belajar menyenangkan dan membantu guru 
dalam mengelolah pembelajaran dikelas 
sehingga proses pembelajaran bisa berjalan 
secara maksimal, selain itu juga dapat 
mengefisienkan waktu dalam belajar hal ini 
akan mempengaruhi hasil belajar siswa.  
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil rumusan masalah, 
analisis data dan pengujian hipotesis, hasil 
penelitian dan pembahasan, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
a) Model pembelajaran tipe Students 
Temas Achievement Divisions (STAD) 
berpengaruh terhadap hasil belajar 
biologi siswa  SMA Negeri 1 Sigi. 
b)  Teknik Peta Pikiran 
berpengaruh terhadap hasil belajar 
biologi siswa  SMA Negeri 1 Sigi. 
c) Interaksi model pembelajaran tipe 
Students Temas Achievement 
Divisions (STAD) dan Teknik Peta 
Pikiran berpengaruh terhadap hasil 
belajar biologi siswa  SMA Negeri 1 
Sigi. Berdasarkan uji  post hoc dengan 
memperlihatkan perbedaan rata-rata  
(mean) pada setiap perlakuan. Maka 
diantara ketiga perlakuan, perlakuan 
yang lebih efektif yaitu  gabungan 
antara STAD dan teknik peta pikiran. 
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